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ABSTRAK 

 
Kuat geser tanah adalah salah satu aspek penting dalam bidang geoteknik. Estimasi nilai kuat geser 

tanah berdasarkan properti tanah lainnya diperlukan karena proses perolehannya dinilai sulit dan 

memakan waktu. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat korelasi kuat geser tanah 

dengan indeks kecairan. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk melihat korelasi kuat geser tak 

teralir dan indeks kecairan yang tepat pada tanah butir halus di Provinsi Jawa Barat, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi nilai kuat geser tanah tersebut. Penelitian 

menggunakan sembilan jenis sampel tanah di Jawa Barat dan 14 sampel sebagai data sekunder dari 

penelitian terdahulu. Nilai kuat geser tak teralir dan indeks kecairan didapatkan dengan uji 

laboratorium serta pengumpulan data sekunder. Hasil menunjukkan adanya hubungan linear antara 

logaritma kuat geser dengan indeks kecairan serta bisa disimpulkan bahwa kuat geser tanah butir 

halus dipengaruhi oleh plastisitas tanah, aktivitas tanah, dan mineral yang terkandung. 

 

Kata Kunci: Kuat geser tak teralir, indeks kecairan, tanah butir halus, Provinsi Jawa Barat 
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ABSTRACT 
 

The undrained shear strength of fine-grained soils is an important property in geotechnical 

engineering. However, the process of determining undrained shear strength can be challenging. 

Hence, the correlation of undrained shear strength with other soil properties needs to be established. 

Several studies have estimated undrained shear strength using the liquidity index. In the current 

study, we aim to find the best correlation of undrained shear strength and liquidity index of fine-

grained soils in West Java, Indonesia at various water contents using the form of correlation of 

undrained shear strength and liquidity index and also factors influencing the undrained shear 

strength. The values of undrained shear strength and liquidity index are obtained by laboratory test 

and data collection from previous studies of soils in West Java. Results show a good linear 

relationship between the logarithmic value of undrained shear strength and liquidity index. We also 

can conclude that the undrained shear strength of fine-grained soils is controlled by the plasticity of 

soils, activity, and clay minerals contained. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1  Latar Belakang 

Kuat geser tanah adalah salah satu aspek yang penting dalam bidang geoteknik. 

Daya dukung fondasi, kestabilan lereng, perancangan dinding penahan tanah, 

sampai perancangan perkerasan jalan, seluruhnya dipengaruhi oleh kuat geser tanah 

(Holtz et al., 2011). Meskipun kuat geser tanah merupakan aspek yang penting 

dalam perencanaan infrastruktur dan substruktur bangunan, pengukurannya dinilai 

memakan banyak waktu dan sulit untuk dilakukan (Kuriakose et al., 2017), 

sehingga diperlukan cara yang efektif untuk mengestimasi kuat geser tanah 

berdasarkan parameter tanah lainnya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kuat geser tanah adalah kadar air. 

Semakin besar kandungan air dalam tanah, maka kekuatan geser tanah akan 

berkurang (Nagaraj et al., 2012). Beberapa peneliti di dunia telah melakukan riset 

untuk mengidentifikasi hubungan antara kuat geser tanah dengan indeks kecairan 

(liquidity index, LI) yang merupakan fungsi dari kadar air dan batas-batas 

Atterberg. Penelitian yang dilakukan menghasilkan temuan yang beragam, baik dari 

besarnya kuat geser tanah butir halus (cu) pada batas cair serta perbandingan kuat 

geser tanah pada batas plastis (PL) dan batas cair (LL). Salah satu hasil penelitian 

yang terkenal dan masih dipakai sampai sekarang adalah penemuan Wroth dan 

Wood (1978) yang menyatakan bahwa cu pada LL dan PL adalah 1:100. Sementara 

itu, Vardanega dan Haigh (2014) menemukan bahwa besar kuat geser tanah pada 

PL adalah 35 kali kuat geser tanah pada LL. 

Provinsi Jawa Barat sebagai provinsi dengan jumlah penduduk tertinggi di 

Indonesia sedang berkembang menjadi pusat pertumbuhan pembangunan. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya analisis lebih lanjut mengenai hubungan cu tanah di 

Provinsi Jawa Barat dengan LI pada berbagai kadar air untuk mendukung 

perancangan substruktur yang tepat. 
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1.2  Inti Permasalahan 

Inti dari permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah hubungan kuat 

geser tanah butir halus (cu) dengan indeks kecairan (LI) pada tanah butir halus di 

Provinsi Jawa Barat dengan beberapa variasi kadar air dibandingkan dengan 

korelasi yang disajikan oleh penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang mendasari diadakannya penelitian ini, penelitian 

ini bermaksud untuk mempelajari hubungan antara cu dengan LI pada tanah butir 

halus di Provinsi Jawa Barat.  

Tujuan dari penelitian adalah untuk: 

1. Mengetahui nilai cu pada LL dan cu pada PL. 

2. Mengetahui rasio antara cu pada LL dengan cu pada PL. 

3. Mengidentifikasi hubungan cu dan LI pada tanah butir halus di Provinsi 

Jawa Barat. 

4. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nilai kuat geser tanah butir 

halus. 

 

1.4  Lingkup Penelitian 

Lingkup dari penelitian ini adalah cu dan LI dari sampel tanah yang diambil di 

Provinsi Jawa Barat. Nilai cu, batas-batas Atterberg, dan parameter tanah lainnya 

didapatkan dengan uji laboratorium dan data sekunder berupa penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

 

1.5  Metode Penelitian 

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Studi Literatur 

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan dasar teori yang dibutuhkan 

dalam penelitian, dilakukan dengan membaca buku referensi, jurnal, artikel, 

dan referensi lainnya yang berkaitan dengan cu dan LI. 

2. Uji Laboratorium 
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Metode uji laboratorium dilakukan untuk mendapatkan data berupa LL, PL, 

kadar air, dan cu. 

3. Pengumpulan Data Sekunder 

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data LI dan cu dari penelitian-

penelitian terdahulu. 

4. Interpretasi Hasil 

Data yang telah terkumpul dianalisis untuk mencapai tujuan utama 

penelitian yaitu hubungan antara cu dan LI dari tanah butir halus. 

 

1.6  Diagram Alir Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan identifikasi masalah dan studi literatur mengenai 

teori-teori yang berkaitan dengan cu, batas-batas Atterberg, dan penelitian-

penelitian terdahulu mengenai hubungan cu dengan LI. Setelah itu, dilakukan uji 

laboratorium untuk mendapatkan nilai cu dan LI dari berbagai macam sampel tanah 

butir halus dengan beberapa variasi kadar air. Bersamaan dengan uji laboratorium, 

dilakukan pengumpulan data sekunder, untuk mendapatkan nilai cu dan LI dari 

penelitian terdahulu. Bila data primer dan sekunder yang terkumpul, dilakukan 

analisis hubungan antara cu dan LI berdasarkan teori-teori yang telah dipelajari. 

Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

1.7  Sistematika Penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

lingkup pembahasan, metodologi penelitian, diagram alir, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II  DASAR TEORI 

Bab ini terdiri dari landasan teori yang berhubungan dengan cu, batas-batas 

Atterberg, hubungan antara cu dan LI, serta uji laboratorium yang berkaitan dengan 

penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari informasi mengenai sampel tanah yang digunakan, prosedur uji 

laboratorium yang digunakan, serta cara analisis data berdasarkan teori statistik. 
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BAB IV  ANALISIS DATA 

Bab ini terdiri dari hasil uji laboratorium yang diplot untuk mendapatkan hubungan 

antara cu dengan LI. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini terdiri dari kesimpulan mengenai hubungan antara cu dan LI pada tanah 

butir halus di Provinsi Jawa Barat serta saran untuk menunjang penelitian 

berikutnya.  

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 




